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ABSTRACT 
 

Maruli Sihombing, 2017. Development of Basic Mechanics Technology 

Module of Mechanical Engineering Program of Vocational High School as 

Media of Mechanical Technology Learning at SMK.  

 

Based on preliminary observation,  learning outcomes on basic mechanical 

technology of engineering program of grade ten class Departement  at academic 

year 2016/2017 and  low. The low learning outcome was predicted by the 

limitation of existing learning media. Therefore, it was designed and made a 

media in  form of basic mechanical technology module of Mechanical  

Engineering program. The purpose of this research and development is to develop 

a module that is valid, practical and effective and appropriate for using in the 

learning process. 

       The type of research used was Research and Development (R & D) with 

development procedure using 4-D model (four-D model) consisting of four stages: 

define, design, develop, disseminate. The subject of this study are students of 

grade ten Mechanical  Engineering 2 about  28 students. Data analysis technique 

used is descriptive data analysis techniques  by describing the validity, 

practicality and effectiveness of the module. To  the difference between the 

average learning outcomes before and after using the module, data analysis used 

t-test. 

        The results show that the module meets the principles of relevance in 

qualification of instructional media with a level of 86% validity for the material 

and 92% for media that are in the valid category. Practical module based on 

teacher response is very practical with 87,81% and 89,19% in the students very 

practical response. The effectiveness of students learning mastery during  pretest 

with the average value of 52.14 and after following the learning by using module 

developed as a learning medium, posttest was obtained an average value of 72.61 

or up 20.14.Effectiveness of the use of modules is effective in improving learners 

learning outcomes. Based on the findings, this study concluded that this module is 

valid, practical, and effective to be utilized as a learning media on basic 

mechanical technology of machining engineering program. 
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 ABSTRAK  

Maruli Sihombing, 2017. Pengembangan Modul Teknologi Mekanik Dasar 

Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK  Sebagai Media Pembelajaran 

Teknologi Mekanik di SMK.Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 

 

          Berdasarkan observasi awal, hasil belajar peserta didik pada teknologi 

mekanik dasar program keahlian teknik pemesinan kelas sepuluh tahun pelajaran 

2016/2017 masih rendah.  Rendahnya hasil belajar ini diperkirakan  oleh 

keterbatasan media pembelajaran yang ada. Oleh karena itu, dirancang dan 

dibuatlah sebuah media berupa modul teknologi mekanik dasar program keahlian 

teknik pemesinan. Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk 

mengembangkan sebuah modul yang valid, praktis dan efektif  serta layak 

digunakan  pada proses pembelajaran. 

Jenis penelitian yang digunakan adalahResearch and Development (R&D)  

dengan prosedur pengembangan menggunakan model 4-D (four-D model) yang 

terdiri dari empat tahap, yaitu: define, design, develop, disseminate. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik  kelas sepuluh teknik pemesinan 2 sebanyak 28 

orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif 

yaitu dengan mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan dan ke efektivan modul. 

Untuk melihat perbedaan antara rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah 

menggunakan modul, analisis data digunakan t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul memenuhi prinsip relevansi dalam 

kualifikasi media pembelajaran dengan tingkat ke validan 86%  untuk materi dan 

92% untuk media yang berada pada kategori sangat valid. Praktikalitas modul 

berdasarkan respon guru dinyatakan sangat praktis dengan nilai 87,81% dan 

89,19% pada respon sangat praktis peserta didik. Efektivitas ketuntasan belajar  

peserta didik saat pretest dengan nilai rata-rata52,14dan setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan modul yang dikembangkan sebagai media 

pembelajaran,  dilakukan posttest diperoleh nilai rata-rata  72,61 atau naik 20,14. 

Efektivitas  penggunaan modul dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Berdasarkan temuan, penelitian ini disimpulkan bahwa  

modul ini valid, praktis, dan efektif untuk dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran pada teknologi mekanik dasar program keahlian teknik pemesinan. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Modul, Validitas, Praktikalitas dan 

Efektivitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

                     Pada dasarnya pembangunan suatu bangsa selalu disertai dengan 

pembangunan di bidang pendidikan. Tujuan pendidikan adalah mengantarkan 

peserta didik kearah perubahan-perubahan perilaku, intelektual, moral, 

maupun sosial, sehingga diharapkan dapat hidup mandiri sebagai individu 

dan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu dengan yang lainnya.  Hal 

ini sesuai dengan Undang-Undang  No 20 Th 2003 yaitu: 

 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung  jawab. 

 

             Berdasarkan tujuan pendidikan, maka peranan pendidik dalam 

pembelajaran sangatlah  menentukan hasil pembelajaran.  “Pendidik adalah 

tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain 

yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan” (Kemendiknas, 2015:4). Pendidik   harus 

mampu menciptakan suasana belajar yang baik sehingga memungkinkan 

bagi peserta didik untuk belajar lebih giat. Untuk menciptakan suasana yang 

lebih baik, maka pendidik (guru) harus profesional dan  memiliki sejumlah 

kemampuan, diantaranya kemampuan dalam merencanakan dan 

melaksanakan pengajaran.  

                   Mutu pendidikan salah satunya ditentukan oleh pembelajaran. Oleh 

sebab itu pembangunan pendidikan ke depan didasarkan pada paradigma 

membangun manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas.  
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Sesuai dengan UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 

39 ayat 2, Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil belajar, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan 

pengabdian masyarakat, terutama bagi pendidik di perguruan tinggi. Hal ini 

diikuti dengan UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 

4, menyatakan bahwa guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk 

meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi 

untuk meningkatkan mutu pendidikan.  

             Agar pembelajaran yang dilaksanakan lebih mendapatkan hasil yang 

maksimal,  maka dibutuhkan sebuah media.  Peraturan  Pemerintah nomor 

32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan dimana dinyatakan 

tentang diperlukannya komponen-komponen pembelajaran yang dapat 

mendukung  proses  pembelajaran. Salah satu komponen pembelajaran yang 

sesuai dengan standar dalam  mendukung proses pembelajaran berjalan 

efektif dan efisien  adalah dengan menggunakan media pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat  penting 

dalam menunjang proses pembelajaran, untuk itu perlu dilakukan 

peningkatan dalam pemberdayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan 

pengajaran yang ingin dicapai dapat maksimal.  

             Pada proses belajar-mengajar, ada dua unsur yang sangat penting 

untuk diperhatikan yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua 

aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu 

akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang akan digunakan. 

Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi 

iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.                                                                                                                      

              Salah satu alat bantu mengajar yang dapat memberikan pencapaian 

kompetensi tertentu adalah modul. Anwar (2010)  menyatakan “modul 

pembelajaran  adalah bahan ajar yang disusun secara sistimatis dan menarik 

yang   mencakup  isi  materi,  metode  dan  evaluasi  yang  dapat  digunakan  
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  secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Modul 

pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar yang dapat dimanfaatkan 

oleh peserta didik secara mandiri”.   

           Suatu modul terdiri dari komponen-komponen modul,  menurut 

Indriyanti dan Susilowati (2010:7)  modul mencakup 1) bagian 

pendahuluan, 2) bagian kegiatan belajar, dan 3) daftar pustaka. Bagian 

pendahuluan mengandung (1) penjelasan umum mengenai modul, (2) 

indikakator Pembelajaran. Bagian kegiatan belajar mengandung (1) uraian 

isi pembelajaran, (2) rangkuman, (3) tes, (4) kunci jawaban, dan (5) umpan 

balik. 

               Proses pembelajaran yang diterapkan oleh tenaga pendidik harus 

memperlihatkan spesifikasi dan karakteristik dari kelompok dasar program 

keahlian  yang akan diajarkan serta perkembangan peserta didik, sehingga 

dalam proses pembelajaran tercipta suasana kelas yang kondusif dan 

bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Dengan bantuan modul  

pembelajaran  diharapkan peserta didik akan lebih mudah  memahami 

materi teoritis yang disampaikan oleh tenaga pendidik/guru.   

              Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 

formal yang menyiapkan peserta didik agar memiliki kompetensi dibidang 

kejuruan tertentu dengan penguasaan materi teori dan praktek, agar dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Setiawan (2016:1) 

menuliskan tentang visi SMK: Terbentuknya insan dan ekosistem 

pendidikan SMK yang berkarakter dengan berlandaskan gotong- royong, 

dengan misi :                                                                                                                            

1. Mewujudkan perilaku pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan yang 

kuat,  

2. Mewujudkan akses Sekolah Menengah Kejuruan yang meluas, merata 

dan berkeadilan, 

3. Mewujudkan pembelajaran yang bermutu di Sekolah Menengah 

Kejuruan. 
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4. Mewujudkan penguatan tata kelola serta peningkatan efektifitas 

birokrasi dan pelibatan publik. 

           SMK Negeri 2 Padangsidimpuan sebagai salah satu lembaga 

pendidikan formal kejuruan tingkat menengah  yang ada di  Kota 

Padangsidimpuan memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dan  menghasilkan lulusan yang berkualitas yang mampu 

mengisi lapangan pekerjaan sesuai dengan kompetensi keahlian yang 

dimiliki. Sekolah ini memiliki 7 Paket Keahlian yang salah satunya adalah 

paket keahlian teknik pemesinan. Berdasarkan Struktur Kurikulum 2013, 

Teknologi Mekanik merupakan salah satu dasar program keahlian yang 

harus dikuasai oleh peserta didik kelas sepuluh dan dipelajari pada semester 

ganjil dan semester genap dengan durasi 8 jam perminggu.                                                                                                                             

         SMK Negeri 2 Padangsidimpuan mulai tahun ajaran  2016/2017 

sebagai salah satu  SMK Rujukan diwajibkan untuk menerapkan kurikulum 

2013, dimana kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum yang 

telah ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah 

dilaksanakan sejak tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan pada tahun 2006.  Pada  kurikulum 2013 adanya penekanan 

pada  peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang 

meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  

           Penyempurnaan kurikulum  ini tentunya dalam rangka memenuhi  

kebutuhan dan tuntutan, baik yang menyangkut kehidupan masyarakat, 

bangsa, dan negara, maupun yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan,                                                                                                                       

teknologi, seni, dan budaya. Kurikulum ini juga dirancang dengan 

karakteristik keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, 

rasa ingin tahu, kreatifitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan 

psikomotorik peserta didik secara komprehensif.  Pembelajaran kurikulun 

2013  adalah student centered (pembelajaran yang berpusat pada siswa) 

dimana guru berperan sebagai fasilitator atau penyedia fasilitas 

pembelajaran yang dapat mendukung keberhasilan maksimal peroleh hasil 
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belajar peserta didik  sesuai dengan fasilitas pendukung pembelajaran yang 

ada.   

          Kenyataan yang ditemukan  dilapangan, khususnya pada 

pembelajaran teknologi mekanik  dasar program keahlian teknik pemesinan 

yang merupakan dasar pengenalan  pekerjaan teknik pemesinan kepada 

peserta didik, khususnya dalam pembelajaran teoritis/pengetahuan, selama                                                                                                         

obsevasi peneliti mengamati pada pembelajaran teknologi mekanik, 

pembelajaran teoritis relatif sangat sedikit diberikan kepada peserta didik  

hanya berupa penjelasan-penjelasan singkat guru yang berhubungan dengan 

pekerjaaan (job) praktek yang bakal dikerjakan oleh peserta didik di 

workshop.    Proses pembelajaran belum berlangsung secara efektif, metode  

pengajaran yang masih tradisional sehingga kurang mampu mengajak 

peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri beserta belum 

adanya sumber belajar seperti modul yang disesuaikan dengan kurikulum 

2013 yang dibagikan kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran.                                                                                                                     

Dengan demikian penguasaan peserta didik sangat terbatas antara  

pengetahuan teoritis dan penerapan dalam prakteknya, sehingga proses kerja 

peserta didik menjadi lambat (satu job satu semester) dan adanya 

ketergantungan kepada guru, dimana peserta didik jadi sering bertanya 

tentang proses kerja yang harus dilakukan dan pencapaian keberhasilan 

peserta  didik dlam pembelajaran kurang optimal.  Dibawah ini akan di 

tunjukkan pada tabel 1.1 gambaran nilai peserta didik semester ganjil tahun 

pelajaran 2016/2017.                                                                                                                     

Tabel 1.1 Nilai peserta didik semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. 

No Kelas Jumlah Siswa Nilai   ≥ 70 Nilai  ≤ 70 

1 X TPM 1 33 23 10 

2 X TPM 2 28 25 3 

 Jumlah 61 48 13 

 Persentase 100 % 78,68% 21,32 % 

          

         Sumber : Guru Teknologi Mekanik SMK N. 2 Padangsidimpuan.  
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 Mencermati tabel 1.1 dapat diketahui bahwa persentase peserta didik 

yang belum lulus atau belum mencapai KKM (70) masih cukup besar dan 

ini mengindikasikan bahwa hasil belajar peserta didik yang diperoleh 

melalui proses pembelajaran yang diterapkan masih belum optimal. 

          Berdasarkan fakta ini, maka dipandang perlu melakukan pembelajaran 

dengan pendekatan penggunaan media pembelajaran yang efektif dan 

efisien serta mampu mendukung aktivitas kerja praktek peserta didik lebih 

optimal. Dengan demikian diharapkan proses pembelajaran dapat 

berlangsung aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan bagi peserta 

didik yang pada muaranya diharapkan hasil belajar peserta didik dapat 

diperoleh optimal. Salah satu media pembelajaran teoritis yang dapat 

mendukung dalam aktifitas praktek di workshop/ bengkel bagi peserta didik 

adalah modul. Hal ini  diperkuat dengan beberapa hasil penelitian dan teori 

yang mengungkapkan bahwa modul dapat menuntun peserta untuk belajar 

secara sistimatis, terstruktur, dan mandiri. Mencermati fakta-fakta yang 

telah diuraikan, maka dipandang perlu dilakukan penelitian pengembangan 

modul teknologi mekanik dasar program keahlian teknik pemesinan di SMK 

N.2 Padangsidimpuan.    

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

B. Identifikasi Masalah 

              Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi bahwa 

alasan penggunaan modul pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran belum berlangsung secara efektif 

2. Metode  pengajaran yang masih tradisional sehingga kurang mampu 

mengajak peserta didik  untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri. 

3. Belum memadainya sumber belajar seperti modul teknologi mekanik 

sesuai dengan kurikulum 2013 yang dibagikan kepada peserta didik. 

 

C. Batasan Masalah 

           Mengingat luasnya materi teknologi mekanik sesuai kompetensi dasar 

dan agar penelitian ini menjadi lebih terarah serta untuk menghindari adanya 
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penyimpangan dari tujuan penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan modul sebagai media pembelajaran. Mencermati waktu 

pelaksanaan  penelitian, maka masalah penelitian ini dibatasi hanya pada 

pengembangan modul teknologi mekanik dasar program keahlian teknik 

pemesinan 2 kompetensi dasar di semester ganjil yaitu Keselamatan, 

Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L) dan  Prosedur Penggunaan Alat 

Ukur dan 2 kompetensi dasar di semeter genap  yaitu Prosedur Penggunaan 

Perkakas Tangan dan Dasar-dasar Kelistrikan.  Penelitian dilakukan terhadap 

peserta didik paket keahlian teknik pemesinan kelas sepuluh Teknik 

Pemesinan 2. 

                           

D. Rumusan Masalah 

              Berdasarkan latar belakang  masalah dan identifikasi masalah yang  

telah  dikemukan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai  

berikut:  

1. Bagaimana pengembangan modul teknologi mekanik dasar program 

keahlian teknik pemesinan di SMK?                                                                                                                     

2. Bagaimana validitas, praktikalitas dan efektifitas modul teknologi mekanik 

dasar program keahlian teknik pemesinan di SMK  yang dikembangkan?     

                                                                                                                         

E. Tujuan  Penelitian 

            Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Menghasilkan modul teknologi mekanik dasar program keahlian teknik 

pemesinan di SMK.   

2. Mengetahui validitas, praktikalitas dan efektifitas modul teknologi 

mekanik dasar program keahlian teknik pemesinan yang dikembangkan.    

 

F. Manfaat Penelitian 

                  Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada : 

1. Bagi  guru,  sebagai salah  satu  media  pembelajaran  praktek  yang  dapat 
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digunakan untuk meningkatkan kompetensi keahlian peserta didik paket 

keahlian  teknik pemesinan SMK. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu belajar kreatif dan 

mandiri. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai masukan untuk memotivasi timbulnya 

inspirasi dan ide-ide baru dalam mengembangkan media pembelajaran. 

4. Bagi Sekolah, sebagai media pembelajaran dalam peningkatan kualitas 

proses belajar-mengajar. 

 

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan  

                      Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul teknologi 

mekanik  yang valid,  praktis dan efektif dengan spesifikasi produk sebagai 

berikut : 

1. Modul yang  dikembangkan memuat materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kompetensi dasar teknologi mekanik kurikulum 

2013. 

2.   Produk yang dihasilkan tetap mengikuti sistimatika modul, tetapi  pada 

modul ini, materi pembelajaran memuat tampilan visual gambar yang di 

iringi dengan penjelasan pada setiap gambar yang tertera.  

                                                                                                                     

H.   Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi 

a. Memberikan sumbangan pikiran dan solusi untuk mendapatkan proses 

pembelajaran teoritis/pengetahuan yang lebih optimal. 

b. Memperbaiki kualitas hasil pembelajaran.      

2. Keterbatasan Pengembangan 

          Tahapan pengembangan  yang dapat dilakukan meliputi Define, 

Design,  dan  Develop saja. 
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I.  Penjelasan Istilah 

1. Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 

sebuah strategi atau metode penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki 

praktik, suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggungjawabkan, pada penelitian ini produk tersebut berupa modul 

teknologi mekanik dasar program keahlian teknik pemesinan.   

2. Media pembelajaran modul yang dikembangkan adalah seperangkat bahan 

ajar yang dapat menuntun peserta didik untuk belajar secara mandiri dan 

disajikan secara sistimatis, terstruktur dan dilengkapi dengan petunjuk bagi 

pemakainya sehingga dapat melakukan pembelajaran secara mandiri 

dengan atau tanpa bantuan seorang guru/instruktur sesuai dengan standar 

yang telah ditentukan.  

3. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahihan produk yang dihasilkan. 

4. Praktikalitas adalah yang berkaitan dengan kemudahan dalam 

menggunakan modul baik oleh guru maupun peserta didik. 

5. Efektivitas adalah yang berkaitan dengan hasil yang didapatkan oleh 

peserta didik sesuai dengan yang diharapkan. 

 

 

 

                                                          

 

 

  

36 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI  DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan temuan penelitian pengembangan modul yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan modul ini menjadi media pembelajaran dimulai dari 

menganalisa kebutuhan yang terdiri dari analisis kurikulum, menganalisa 

peserta didik dan menganalisa konsep yang mendukung penerapan media 

yang dikembangkan. Kemudian melakukan perancangan modul 

pembelajaran yang mengacu pada komponen materi yaitu kelayakan isi, 

kebahasaan, sajian dan kemanfaatan, sedangkan komponen media meliputi 

kelayakan isi (konten), kebahasaan, tampilan, kemudahan penggunaan, 

konsistensi, format dan kegrafikan. Hasil dari pengembangan modul pada 

penelitan ini adalah  modul teknologi mekanik yang dapat digunakan 

sebagai media   pembelajaran yang valid, praktis dan efektif. 

2. Hasil pengujian validitas yang mengacu pada dua aspek komponen materi 

dan media berada pada kategori valid. Untuk komponen materi nilai rata-

rata yang diberikan oleh validator adalah 86% dan nilai rata-rata yang 

diberikan oleh validator media 92%.  Kepraktisan modul  dilihat dari respon 

praktisi yaitu guru dan peserta didik berada pada kategori sangat praktis.   

Praktilakitas modul menurut penilaian praktisi 87,81% dan peserta didik 

89,19%. Data uji efektivitas, pembelajaran modul ini dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, dimana hasil pretest diperoleh nilai rata-rata 

peserta didik adalah 52,14 dan di akhir pembelajaran dilakukan posttest nilai 

rata-rata peserta didik meningkat menjadi 72,61 atau meningkat  naik 20,46  

sehingga dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan modul sebagai media pembelajaran dapat dinyatakan efektif. 
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Walaupun demikian hasil ini dirasa peneliti masih ada kekurangannya 

karena masih dilakukan sebatas pada tempat penelitian saja belum dapat 

di ujicobakan pada sekolah lain. 

 

B.  Implikasi 

        Modul teknologi mekanik yang telah dikembangkan ini kiranya dapat 

dijadikan contoh bagi sekolah lain untuk mengatasi kekurangan jumlah 

sumber belajar serta menerapkannya dalam proses pembelajaran sehingga 

hasil belajar peserta didik menjadi meningkat di masa-masa yang akan 

datang. 

 

C. Saran 

    Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Disarankan kepada peneliti lain agar melakukan pengembangan modul 

dasar program keahlian teknologi mekanik dengan meningkatkan  sampel 

penelitian di beberapa sekolah SMK, sehingga diperoleh hasil penelitian 

yang lebih teliti dan menghasilkan  media pembelajaran yang lebih baik 

pula.  

2. Disarankan bagi guru dapat menggunakan modul ini sebagai media 

pendukung dalam pembelajaran pada dasar program keahlian teknologi 

mekanik. 

3. Bagi peserta didik, setelah menggunakan modul diharapkan dapat lebih 

aktif belajar dan meningkatkan potensi diri  yang pada muaranya 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. 

4. Disarankan kepada pihak sekolah agar menyiapkan modul yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran sehingga proses pembelajaran 

dapat dilaksanakan optimal. 
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